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ABSTRAK 

Analisis daya dukung dilakukan untuk menentukan nilai daya dukung yang diperlukan untuk 

mendukung beban struktur di atasnya (A, Nuklirullah, & Dwina, 2022). Daya dukung tanah sangat 

penting bagi kestabilan bangunan yang dibangun di atasnya. Salah satu parameter yang digunakan dalam 

analisis daya dukung adalah perhitungan berdasarkan data uji boring. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis daya dukung pondasi tiang pancang dengan menggunakan metode Mayerhof dalam 

perencanaan proyek pembangunan Gedung Kantor PT. PELINDO SAMARINDA Jalan Niaga Timur 

No. 130, Pelabuhan Kota Samarinda. Penelitian ini mengidentifikasi rumusan masalah terkait nilai daya 

dukung pondasi dan jumlah tiang pancang yang dibutuhkan dengan metode Mayerhof. Dalam mencapai 

tujuan penelitian, dilakukan pengujian tanah dengan metode Standart Penetration Test (SPT). Data yang 

diperoleh dari uji tanah digunakan untuk analisis daya dukung tanah berdasarkan metode Mayerhof. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai daya dukung pondasi dengan metode Mayerhof. Juga, menentukan 

jumlah tiang pancang yang dibutuhkan untuk memastikan keamanan dan stabilitas bangunan. pada 

diameter 0,3, tipe tiang pancang P1, P2, dan P3 masing-masing menunjukkan Qp sebesar 92,21 Ton, Qs 

sebesar 81,62 Ton, dan Qu (Kapasitas Dukung Ultimate) sebesar 173,84 Ton. Jumlah tiang (N) pada P1 

sebanyak 5 tiang, P2 sebanyak 4 tiang, dan P3 sebanyak 3 tiang. Selain itu, pada P1, P2, dan P3 dengan 

diameter 0,3 masing-masing memiliki nilai SF sebesar 3, Qall sebesar 57,95, Eg sebesar 0,795, dan Qg 

pada P1 sebesar 212,35, Qg pada P2 sebesar 169,88, Qg pada P3 sebesar 127,41. Sementara itu, pada 

diameter 0,4, tipe tiang pancang P1, P2, dan P3 masing-masing menunjukkan nilai Qp sebesar 164,06 

Ton, Qs sebesar 108,83 Ton, dan Qu sebesar 272,87 Ton. Jumlah tiang (N) pada P1 sebanyak 4 tiang, 

P2 sebanyak 3 tiang, dan P3 sebanyak 2 tiang. Pada diameter 0,4, Qg pada P1 sebesar 263,65, Qg pada 

P2 sebesar 197,74, dan Qg pada P3 sebesar 131,83.. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

penggunaan kombinasi tipe tiang pancang menunjukkan kondisi aman dan pilihan optimal adalah tipe 

tiang P3 dengan diameter 0,4 m, memastikan stabilitas struktur pondasi. 

Kata kunci : Pondasi tiang, Metode Mayerhof, Analisis Daya Dukung Pondasi, Pengujian Tanah, 

Perencanaan Proyek Konstruksi  
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ABSTRACT 

The analysis of bearing capacity is conducted to determine the required bearing capacity to support the 

structure's load (A, Nuklirullah, & Dwina, 2022). Soil bearing capacity is crucial for the stability of 

buildings constructed on it. One parameter used in bearing capacity analysis is the calculation based 

on soil boring test data. This research aims to analyze the bearing capacity of pile foundations using the 
Mayerhof method in the planning of the construction project for the PT. PELINDO SAMARINDA Office 

Building at Jalan Niaga Timur No. 130, Samarinda Port. The study identifies problem formulations 
related to the foundation's bearing capacity and the number of piles needed using the Mayerhof method. 

To achieve the research objectives, soil testing is conducted using the Standard Penetration Test (SPT) 

method. The obtained soil test data are utilized for soil bearing capacity analysis based on the Mayerhof 
method. The research results reveal the foundation's bearing capacity using the Mayerhof method and 

determine the number of piles needed to ensure the building's safety and stability. For a diameter of 0.3, 
pile types P1, P2, and P3 each show Qp values of 92.21 tons, 81.62 tons, and Qu (Ultimate Bearing 

Capacity) of 173.84 tons. The number of piles (N) for P1 is 5, P2 is 4, and P3 is 3. Furthermore, for P1, 

P2, and P3 with a diameter of 0.3, they each have SF values of 3, Qall of 57.95, Eg of 0.795, and Qg 
for P1 of 212.35, P2 of 169.88, and P3 of 127.41. Meanwhile, for a diameter of 0.4, pile types P1, P2, 

and P3 each show Qp values of 164.06 tons, 108.83 tons, and Qu of 272.87 tons. The number of piles 
(N) for P1 is 4, P2 is 3, and P3 is 2. For a diameter of 0.4, Qg for P1 is 263.65, P2 is 197.74, and P3 is 

131.83. The conclusion of this research is that the use of a combination of pile types indicates a safe 

condition, and the optimal choice is the P3 pile type with a diameter of 0.4 m, ensuring the stability of 
the foundation structure. 

Keyword : Pile Foundation, Mayerhof Method, Bearing Capacity Analysis, Soil Testing, Construction 
Project Planning.   
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DAFTAR NOTASI 

∆L  = panjang tiang  

𝐴𝑝  = luas penampang ujung tiang  

𝐴𝑠  = luas selimut tiang pancang  

𝐵𝑔   = lebar kelompok tiang  

D   = diameter tiang  

e   = angka pori  

𝐸𝑔   = efisiensi kelompok tiang  

𝐸𝑃   = modulus elastis tiang  

𝐸𝑆   = modulus elastisitas tanah  

𝑓𝑠   = unit tahanan geser  

𝐼𝑊𝑆   = faktor pengaruh  

K   = koefisien tegangan tanah lateral  

L   = kedalaman penetrasi tiang  

𝐿𝑏   = kedalaman penetrasi tiang  

m   = jumlah tiang dalam 1 kolom  

Mx   = momen arah x  

My   = momen arah y  

n   = jumlah tiang dalam 1 baris  

𝑛   = jumlah tiang dalam kelompok  

N   = NSPT rata-rata dari 10D di atas dan 4D di bawah dasar pondasi  

𝑁𝑏   = nilai N-SPT rata – rata pada elevasi dasar tiang pancang (
𝑁1+𝑁2

2
) 

𝑁𝑞 ∗   = faktor daya dukung ujung  

N-SPT  = nilai rata – rata SPT sepanjang tiang 

N1  = nilai SPT pada kedalaman 3D pada ujung tiang ke bawah  

N2   = nilai SPT pada kedalaman 8D pada ujung tiang ke bawah  

P   = keliling tiang  

q   = tekanan efektif tanah  

𝑄𝑎𝑙𝑙  = kapasitas daya dukung ultimit tiang yang diizinkan  

𝑞𝑏   = unit tahanan ujung tiang  

𝑄𝑔  = beban maksimum kelompok tiang  

𝑞𝑙  = daya dukung batas  

𝑞𝑝   = unit daya dukung ujung (tekanan konus)  

𝑄𝑝   = kapasitas dukung ujung tiang (end bearing)  

𝑞𝑠   = unit tahanan gesek  

𝑄𝑠  = kapasitas dukung gesek tiang (friction resistance)  

𝑄𝑢𝑙𝑡  = kapasitas daya dukung ultimit tiang  

S  = jarak antar tiang (as ke as)  

S  = jarak pusat ke pusat tiang  

𝑆𝐹  = angka keamanan  

ϕ   = sudut geser dalam  

σ’   = tegangan vertical efektif tanah, dianggap konstan setelah kedalaman 15D (Mayerhoff) 

atau 10D (Schmertmann)  

δ   = sudut gesek permukaan  

θ   = arc tg (D/s)  
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𝛼   = koefisien yang bergantung pada distribusi gesekan selimut sepanjang pondasi tiang. 

Vesic (1977) menyarankan harga α = 0,5 untuk distribusi yang seragam sepanjang tiang 
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